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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Teori Semiotika Roland Barthes 

Roland Barthes dikenal sebagai seorang pemikir strukturalis yang sering 

mempraktikan model liguistik dan semiology saussurean. Ia juga sangat intlektual 

dan kritikus sastra Prancis ternama: ekspomen penerapan strukturalisme dan 

semiotika pada studi sastra. Barthes biasa menybutnya sebagai tokoh yang 

memainkan peranan sentral dalam strukturalisme tahun 1990-an dan 70-an. 

Menurut Barthes, semiology hendak mempelajari bagaimana kemanusiaan 

(Humanity) memaknai hal-hal (Things). Memaknai dalam hal ini tidak bisa 

disamakan dengan mengkomunikasikan. Memaknai berarti bahwa objek-objek 

tidak hanya memberikan informasi, dimana objek-objek tersebut ingin 

berkomunikasi. Akan tetapi juga mengkonstitusi tersetruktur dari tanda. Barthes 

dengan demikian melihat signifikasi sebagai sebuah proses yang total dengan 

suatu susunan yang sudah terstruktur.1 

Dalam penelitian ini, peneliti memilih untuk menggunakan teori Semiotik 

Roland Baters karena peneliti ingin mengetahui makna dari tanda-tanda yang 

terdapat dalam lagu “Jalan Kebenaran”yang dibawakan oleh grup musik Voice of 

Baceprot. Semiotika muncul sebagai pembacaan akan adanya penandaan dan 

                                                           
1 Yasraf A Piliang (2000). Hipersemiotika; Tafsir Cultural Studies Atas Matinya Makna.  

(Yogyakarta; Jalasutra). h. 171 
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petandaan yang disebut dengan tanda. Sebuah tanda terdiri dari penanda 

(signifier) dan petanda (signified). 2 

Keterkaitan antara penanda dan petanda bersifat arbiter karena tidak ada 

ketekaitan logis. Penandaan adalah proses yang terjadi di pikiran pada saat 

menggunakan atau menafsiri tanda. Tanda tidak dapat dilihat hanya secara 

individu, akan tetapi dalam relasi dan kombinasi dengan tanda-tanda lainya dalam 

sebuah sistem. Seperangkat bentuk tanda yang dikombinasikan dengan cara 

tertentu atau sistem disebut dengan teks.  

Sebuah teks terbentuk dari fragmen-fragmen dari sesuatu yang telah 

dibaca, dilihat, dilakukan, dialami; kode adalah kebangkitan dari yang telah ada 

tersebut.3 Pengkombinasian kode dilandasi oleh kesepakatan sosial yang berlaku 

dalam satu komunitas bahasa. Pengkombinasian tanda-tanda berdasarkan aturan 

dan kode tertentu. Sehingga dapat menghasilkan sebuah ekspresi bermakna yang 

dapat dikomunikasikan dari individu kepada individu lain. 

Roland Barthes mengembangkan teori semiotika menjadi dua tingkat 

pertandaan, yaitu denotasi dan konotasi.  

1. Makna Denotasi  

Tatanan yang pertama yaitu mencangkup petanda yang berbentuk 

tanda. Tanda yang dimaksud yaitu bermakna denotasi.4 Denotasi memiliki 

pengertian hubungan antara penanda (Signifier) dan petanda (Signified) 

didalam tanda, dan antara tanda dengan objek yang diwakilinya (its 

                                                           
2 Eco, Umberto. (2011) Teori Semiotika; Signifikasi komunikasi, Teori Kode, serta Teori  

Produksi-Tanda, (Yogyakarta; Jalasutra). h. 74 
3 Yasraf, Hipersemiotika, t.t., h. 162. 
4 M. Antonius Birowo, M.A, Metode Penelitian Komunikasi, (Yogyakarta ; Gitanyali 

2004), H. 56 
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referent) terhadap realitas dengan makna yang spontan atau eksplisit. Pada 

tahap ini menjelaskan relasi diantara penanda dan petanda di dalam tanda 

yang diwakilinya dalam realitas eksternalnya. Denotasi merujuk pada apa 

yang diyakini oleh orang banyak atau akal sehat, makna yang teramati dari 

suatu tanda. 

Makna-makna kultural dari suatu kata atau terminologi atau objek 

(literal meaning of aterm object). Ini merupakan deskripsi dasar. Denotasi 

dalam pandangan Barthes sendiri merupakan tataran pertama yang 

maknanya bersifat tertutup.5 

2. Makna Konotasi  

Konotasi merupakan istilah yang digunakan Barthes untuk 

menjelaskan salah satu dari tiga cara kerja tanda. Konotasi menjelaskan 

hubungan penanda (Signifier) dan petanda (Signified) yang berkorelasi 

terhadap berbagai macam hal yang kemudian makna bersifat implisit. 

Konotasi (connotattive meaning) menciptakan pemaknaan tingkat kedua 

yang dikaitkan dengan keadaan psikolgis, perasaan dan keyakinan. Hal ini 

terjadi ketika makna bergerak kearah pemikiran subjektif atau setidaknya 

intersubjektf, yaitu ketika interpretasi dipengaruhi dengan kuatnya diantara 

penafsir dan tanda atau objek itu sendiri. Merupakan suatu tanda yang 

penandanya memiliki keterbukaan makna atau makna yang implisist, tidak 

                                                           
5 Danesi, Marcel. (2012) Pesan, Tanda dan Makna; Buku Teks Dasar Mengenai Semiotik 

dan Teori Komunikasi. Diterjemahkan; Evi Setyarini dan Lusi Lian Piantari. (Yogyakarta; 

Jalasutra). h. 160 
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pasti, dan tidak langsung atau bisa juga dengan tersirat, artinya terbuka 

terhadap penafsiran-penafsiran baru.6 

Dalam produksi dan konsumsi teks atau diskursus tidaklah mudah 

memastikan nilai komunikatif sebuah teks disebabkan keanekaragaman jalur 

kebudayaan. Pada tingkat denotasi mungkin dapat menyikap pemaknaan yang 

sama dengan pengarang. Namun dalam tingkat konotasi akan mungkin berbeda 

karena latar kebudayaan yang juga berbeda7 Dua tingkat pertandaan denotasi dan 

konotasi dikenal dengan order of signification. Pemaknaan pertama yang melihat 

pada aspek relasi tanda dengan realitas yang disebut denotasi. Pemaknaan kedua 

melihat pada pengalaman personal dan kultural dalam proses pemaknaan juga 

melihat aspek lain yang disebut dengan mitos. Mitos tidak seperti pengertian 

tradisional yang mengartikan kepada mistis atau klenik. Mitos adalah suatu sistem 

komunikasi atau sesuatu pesan.8  

Mitos tidak sebagai objek pesannya tetapi cara menyatakan pesan. Mitos 

adalah suatu cerita dimana suatu kebudayaan menjelaskan atau memahami 

beberapa aspek dari realitas atau alam. Mitos premitif adalah mengenai hidup dan 

mati, manusia dan tuhan, baik dan buruk. Sementara mitos terkini adalah soal 

maskulinitas dan feminitas, tentang keluarga, tentang ilmu pengetahuan dan 

tentang kesuksesan.9 

                                                           
6 Eco, Umberto. (2011) Teori Semiotika; Signifikasi komunikasi, Teori Kode, serta Teori  

Produksi-Tanda, (Yogyakarta; Jalasutra). h. 80  
7 Yasraf, Hipersemiotika, t.t., h. 169. 
8 Barthes Roland, Membedah Mitos-Mitos Budaya Massa (Yokyakarta: Jalasutra, 2010), h. 

295. 
9 Barthes Roland, Membelah Mitos-Mitos Budaya Massa. h. 295  
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Mitos merupakan sistem semiologis, yaitu sistem tanda-tanda yang 

dimaknai manusia. Barthes melihat mitos sebagai mata rantai dari konsep-konsep 

yang berelasi. Jika konotasi merupaka makna petanda dari tatanan kedua, mitos 

adalah makna petanda dari tatanan kedua.10 

Dalam penelitian ini, peneliti hanya akan menggunakan dua sistem 

penandaan bertingkat, yaitu sistem denotasi dan konotasi yang dapat digunakan 

dalam mengenali dan memahami tanda-tanda atau simbol dan juga makna yang 

ditampilkan dalam lirik lagu “Jalan Kebenaran”, tanpa menggunakan aspek mitos. 

Gambar 3.1 berikut menjelaskan peta tanda semiotika model Roland Barthes yang 

akan diginakan dalam penelitian ini. 

 

 

 

 

                                                           
10 Barthes, Roland (2010). Memebedah Mitos-Mitos Budaya Massa. (Yogyakarta; 

Jalasutra). h. 13 

Gambar 2.1: Peta tanda semiotik Roland Barthes 

Sumber: Alex Sobur, Semiotika Komunikasi Halaman 63 
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B. Karakteristik Pesan Dakwah 

1. Pesan Dakwah 

Pesan dalam islam adalah nasehat, permintaan, amanah yang harus 

disampaikan kepda orang lain. Sedangkan dalam bahasa inggris pesan disebut 

message11. Dalam komunikasi pesan menjadi salah satu unsur penentu 

efektifitas tidaknya dalam suatu tindak komunikasi. Bahasa yang paling 

banyak digunakan dalam komunikasi yaitu elas, karna hanya bahasa yang 

mampu menterjemahkan pikiran seseorang kepada orang lain.12 

 Sedangkan Pesan dakwah adalah isi pesan yang harus disampaikan 

oleh subjek kepada objek dakwah yang bersumber dari Al-Qur’an dan Hadist 

atau As-Sunnah baik secara tertulis maupun bentuk pesan-pesan (risalah).13 

Menurut Abu Zahra, pesan dakwah islam menjelaskan tujuan islam bagi 

individu dan masyarakat dengan prinsip saling menghormati manusia, 

keadilan hokum diantara manusia, keadilan hokum dalam bermasyarakat dan 

bernegara, persamaan dan kemerdekaan, saling kenal antar sesame manusia, 

gotong royong dalam kebaikan dan taqwa, serta mencegah dalam perbuatan 

dosa seperti mewujudkan deskriminasi.14  

Pesan yang sering disebut dengan informasi yang bertujuan untuk 

menyampaikan pesan. Sedangkan pesan merupakan isi pesan yang 

                                                           
11 Rudy Haryono, Kamus Lengkap Inggris-Indonesia Indonesia-Inggris (Jakarta: Pustaka 

Indonesia) h.606 
12 Onong Uchana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek, (Bandung: Remaja Rosda 

Karya, 1994) cet ke 8 h.18 
13 Toto Tasmara, Komunikasi Dakwah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1987), h. 8. 
14 Abu Zahrah, Dakwah Islamiyyah, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1994), h.29. 
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disampaikan komunikator kepada komunikan untuk tujuan. Pesan dapat 

dibedakan menjadi empat diantaranya yaitu: 

  a. Informative yaitu pesan yang sifatnya memberikan sekedar informasi 

b. Eksplanatif yaitu pesan yang sifatnya memberikan penjelasan. 

c. Edukatif yaitu pesan yang sifatnya mendidik. 

d. Entertaining yaitu pesan yang sifatnya memberikan hiburan secara bahasa. 

Terdapat tiga pandangan tentang istilah pesan dakwah yaitu: yang 

pertama, menggunakan banyak kata tentang dakwah untuk 

memvisualisasikan pesan dakwah dan menampilkannya dalam bentuk 

kalimat. Dalam hal ini pesan dakwah mengandung dua aspek yakni isi dan 

lambang pesan. Isi pesannya adalah pikiran, dan lambangnya adalah kata-kata 

dan bahasa.15 

Kedua, pesan dakwah berhubungan dengan makna yang diterima 

langsung oleh seseorang. Makna adalah proses dari pengiriman pesan kepada 

penerima pesan, pembicara kepada pendengar serta penulis kepada pembaca. 

Dengan mengetahui makna yang ingin disampaikan kepada orang lain dapat 

menolong kita dalam menyampaikan pesan secara lisan ataupun tulisan secara 

maksimal. Makna tidak hanya berkaitan dengan pesan, tetapi juga hubungan 

antara pesan dengan pikiran dan perasaan penerima pesan.16 

Ketiga, pesan dakwah yang diterima mad’u. Penerima yang berbeda 

dapat menafsirkan serta memahami semua pesan dakwah dengan cara 

berbeda. Meski begitu, telah tercapai kesepakatan bersama (Memorandum of 

                                                           
15 Abdul Basit, Filsafat Dakwah (Depok: PT Rajagrafindo Persada, 2017), h. 140. 
16 Abdul Basit, Filsafat Dakwah, (Depok: PT Rajagrafindo Persada, 2017), h. 140-141. 
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Understanding) antara pengirim dan penerima, yang memungkinkan 

pemprosesan pesan dakwah terlaksana. Ada banyak faktor yang dapat 

menimbulkan pesan dakwah tidak sepenuhnya dapat diterima oleh mad’u, 

antara lain faktor psikologis penerima pesan, keadaan, kemampuan pengirim 

pesan, dan waktu menyampaikan pesan.17 

Berdasarkan uraian di atas, makna pesan dakwah tidak lepas dari tiga 

sudut pandang tersebut. Pesan dakwah tidak hanya berisi kata-kata, tetapi 

juga makna dan ruang bagi mad’u untuk menerima pesan dakwah. Pesan 

dakwah yang diterima oleh mad’u. Selain itu, pesan dakwah tidak hanya 

berbentuk verbal, tetapi juga dalam bentuk non verbal.18 

2. Karakteristik Pesan Dakwah 

Agar dapat membedakan antara pesan dakwah dengan pesan yang 

lainnya (pesn dalam komunikasi), maka kita harus mengetahui karakteristik 

pesan tersebut.karakteristik pesan dakwah yang diucapkan tidak dibedakan 

secara jelas antara dakwah yang sifatnya lisan maupun tulisan. Karakteristik 

yang paling penting dalam pesan dakwah adalah bhwasanya setiap pesan 

yang disampaikan harus ada unsur kebenarannya. Berbeda dengan 

komunikasi, pesan yang disampaikan dapat mengandung unsur negatif.19 

Kebenaran yang dimaksud dalam pesan dakwah yaitu kebenaran langsung 

dari Allah SWT.  

Karakteristik yang kedua dalam pesan dakwah adalah membawa 

pesan kedamaian. Kedamaian merupakan elemen penting yang perlu 
                                                           

17 Abdul Basit, Filsafat Dakwah, (Depok: PT Rajagrafindo Persada, 2017), h.141. 
18 Abdul Basit, Filsafat Dakwah, h. 141-142. 
19 Abdul Basit, Filsafat Dakwah, h. 142. 
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dikembangkan ketika menyampaikan pesan dakwah sesuai dengan nama 

Islam yang berasal dari kata “salam” yang berarti damai. Krakteristik yang 

ketiga dari pesan dakwah adalah tidak berlawanan dengan nilai-nilai yang 

sama. Pesan dakwah harus tersampaikan kepada objek sebagai penerima 

pesan, sesuai dengan kondisinya. Sebagaimana yang tertulis dalam ayat Al-

Qur’an yang bunyinya: 

“Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang menyeru 

kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari 

yang mungkar, merekalah orang-orang yang beruntung”. 

Dalil ini menekankan bahwa pesan yang sifatnya umum wajib 

disampaikan dala konteks lokalitas dengan metode yang al-ma’ruf (pemikira 

umun masyarakat yang sejalan dengan kebaikan).20 Karakteristik pesan 

dakwah yang keempat adalah memberi kemudahan kepada yang menerima 

pesan. Mempermudah dalam penyampaian pesan dakwah merupakan suatu 

anjuran dan juga menjadi tujuan dari hukum Islam. Yang dimaksud 

mempermudah pesan dakwah adalah dengan tidak memilah hukum yang 

sifatnya ringan dari banyak pandangan ulama fikih, melainkan mempermudah 

dalam pengalaman terkait dengan dengan ajaran agama dan tidak berlawanan 

dengan nash-nash serta hukum Islam.21 

Karakteristik yang kelima pesan dakwah adalah menghargai adanya 

suatu perbedaan. Tidak bisa dipungkiri bahwasanya Allah menciptakan 

manusia dengan berbeda-beda. Di dunia ini, tidak ada manusia yang memiliki 

                                                           
20 Abdul Basit, Filsafat Dakwah, h. 144-145 
21 Abdul Basit, Filsafat Dakwah, h. 145-146. 
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kesamaan antara satu sama lain. Perbedaan tersebut tercipta karna adanya 

perbedaan latar belakang sosial, daerah, dan tingkat peran serta dalam 

bermasyarakat maupun berorganisasi keagamaan yang mereka pilih. Dengan 

adanya perbedaan maka seharusnya digunakan untuk saling melengkapi 

kekurangan antara satu dengan yang lainnya. Perbedaan merupakan suatu 

hukum ala yang harus dijalankan dengan baik dan benar. Oleh sebab itu 

tanggung jawab seseorang pendakwah dan masyarakat adalah mengenai 

perbedaan tersebut dengan baik agar mendajikan kekuatan yang dapat 

meningkatkan kualitas masyarakat dan juga ketentraman masyarakat.22 

Karakteristik pesan dakwah adalah universial yang artinya adalah 

mencangkup semua bidang kehidupan dengan nilai-nilai yang diterima oleh 

semua manusia beradab. Ajaran Islam mangatur hal-hal yang kecil dalam 

kehidupan manusia hingga hal yang paling besar. Dari masalah yang sangat 

pribadi dalam diri manusia hingga masalah-masalah kemasyarakatan yang 

lebih luas.23 

Kemudian ajaran islam juga menjadi karakter pesan dakwah. Semua 

perintah islam bisa ditoleransidan diberi peringatan jika memenuhi kesulitan 

dan pelaksanaannya. Dengan demikin tujuan karakter pesan dakwah adalah 

orisisnal dari Allah SWT, mudah, lengkap, seimbang, universal, masuk akal, 

dan membawa kebaikan. Menurut Abdul Al-Karim Zaidan menggunakan 5 

karakter pesan dakwah, yaitu:24 

            a. Berasal dari Allah SWT. 
                                                           

22 Abdul Basit, Filsafat Dakwah, h. 146-147. 
23 Moh Ali Aziz, Ilmu Dakwah cet. ke-4, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2015) h.343. 
24 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah cet. ke-4., h. 343. 
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b. Mencangkup semua bidang kehidupan. 

c. Umum untuk semua manusia. 

d. Ada balasan untuk setiap tindakan. 

e. Seimbang antara idealitas dan realitas. 

3. Jenis-Jenis Pesan Dakwah 

Pada dasarnya, selama tidak bertentangan dengan sumber utama 

dakwah; Al-Qur’an dan Hadis, pesan dalam bentuk apapun dapat dijadikan 

sebagai pesan dakwah. Ali Aziz menjelaskan bahwa pesan dakwah pada garis 

besarnya terbagi menjadi dua, yaitu pesan utama (Al-Qur’an dan Hadis) dan 

pesan tambahan atau penunjang (selain Al-Qur’an dan Hadis) yaitu: 

a. Ayat-ayat Al-Qur‟an  

Al-Qur‟an adalah wahyu penyempurna. Seluruh wahyu yang 

diturunkan Allah SWT kepada nabi-nabi terdahulu yang termaktub dan 

teringkas dalam Al-Qur‟an. Semua pokok ajaran Islam tersebut yang 

secara global dalam Al-Qur‟an, sedangkan detailnya dijelaskan dalam 

Hadis.25 

b. Hadist Nabi Muhammad SAW 

Segala hal yang berkenaan denga Nabi SAW yang meliputi 

ucapan, perbuata, dan ketetapan, sifat, bahkan ciri fisiknya dapat dikatakan 

sebagai hadist.26 Untuk melihat kualitas keaslian hadist pendakwah hanya 

perlu mendapatkan hadist yang shahih dan memahami isi kandungan 

hadist tersebut. 

                                                           
25 Moh Ali Aziz, Ilmu Dakwah cet. ke-4, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2015) h. 219 
26 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah (Jakarta : Kencana, 2004).h.321 
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c. Pendapat Para Sahabat Nabi Muhammad SAW 

Orang yang hidup semasa dengan Nabi SAW, pernah bertemu dan 

beriman kepadanya adalah sahabat Nabi SAW. Pendapat sahabat Nabi 

bernilai tinggi, karna kedekatan mereka dengan Nabi juga peroes 

belajarnya yang langsung dari Nabi diantar para sahabat Nabi yang lain.27 

d. Pendapat Para Ulama 

Pendapat ulama isi dan kualitasnya itu harus dihargai, karna itu 

dihasikan dari pemikiran yang mendalam berdasarkan sumber utama 

hukum Islam, dengan pendapat ulam-ulam yang telah ada.28 

e. Hasil Penelitian Ilmiah 

Tidak sedikit ayat Al-Qur’an yang dapat kita pahami lebih luas dan 

mendalam setelah dibantu hasil penelitian ilmiah. Inilah salah satu sumber 

pesan dakwah. Masyarakat modern sangat menghargai hasil penelitian 

ilmiah, bahkan orang sekuler lebih memercayainya dari pda kitab suci 

sekalipun. Sifat dari hasil penelitian ilmih adalah relatif dan reflektif. 

Relatif sebab nilai kebenarannya dapat berubah. Sedangkan reflektif karna 

itu mencerminkan kualitasnya. 

f. Kisah Pengalaman Teladan 

Ketika mitra dakwah merasa kesulitan dalam mencerna pesan 

dakwah yang kita sampaikan, maka kita perlu mencri upaya-upaya agar 

dapat memudahkannya. Ketika mereka merasa kurng yakin terhadap pesan 

dakwah, keterangan kita yang menguatkan argumentai atau bukti-bukti 

                                                           
27 Moh Ali Aziz, Ilmu Dakwah cet. ke-4, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2015) h. 219 
28 Moh Ali Aziz, Ilmu Dakwah cet. ke-4, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2015) h. 220 
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nyata dalam kehidupan. Salah satunya adalah dengan menceritakan kisah-

kisah pengalaman seseorang atau pribadi yang terkait dengan topik 

dakwah. 

g. Berita dan Peristiwa 

Pesan dakwah dapat berupa berita suatu kejadian. Peristiwanya 

lebih ditonjolkan dari pada pelakunya dan hanya berita yang diyakini 

kebenarannya patut dijadikan pesan dakwah, dalam Al-Qur’an berita 

sering diartikan dengan kata an-naba’, yakni berita yang penting, 

terjadinya sudah pasti dan membawa manfaat yang besar. Berbeda dengan 

kata al-khabar yang berarti berita sepele dan sedikit manfaatnya.29 

h. Karya Sastra 

Pesan dakwah kadang perlu ditunjang dengan karya sastra yang 

bermutu, sehingga lebih indah dan menarik. Karya sastra ini dapat berupa: 

syair, puisi, pantun, nasyid atau lagu dan sebagainya. 

i. Karya Seni 

 Karya seni juga memuat nilai keindahan yang tinggi. Jika karya 

sastra menggunakan komunikasi verbal (diucapkan), karya seni banyak 

mengutarakan komunikasi non verbal (diperlihatkan). Pesan dakwah ini 

mengacu pada lambang yang terbuka dan untuk ditafsirkan oleh 

siapapun.30 

 

 

                                                           
29 Moh Ali Aziz, Ilmu Dakwah cet. ke-4, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2015) hal. 221 
30 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah cet. ke-4, h. 317. 
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C. Musik Sebagai Media Pesan Dakwah  

1.  Devinisi Musik dan Lagu 

Pada dasarnya musik dan lagu adalah dua hal yang berbeda. Namun 

keduanya termasuk seni. Sekalipun begitu banyak orang yang sulit 

membedakan antara musik dan lagu karena memang dua seni tersebut sering 

dikombinasikan menjadi satu.  

Dalam KBBI musik adalah ilmu atau seni penyusunan nada atau suara 

dalam urutan, kombinasi dan hubungan temporal untuk menghasilkan suara 

yang mempunyai kesatuan dan kesinambungan. Dalam bahasa Yunani, musik 

berasal dari kata museque yang memiliki dua akar kata yaitu muse dan que 

Muse bararti senandung suara dan que berarti keselarasan dalam irama. Jadi 

museque dalam Bahasa Yunani berarti suara-suara yang yang memiliki 

keselarasan dalam irama. Sedangkan dalam Bahasa Arab musik adalah al-

ghina’ dan al-ghina’ ini dipakai untuk mengutarakan maksud dari ta’liful 

alhan yang berarti susunan melodi atau nada yang merdu.31  

Dari beberapa definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa musik adalah 

kumpulan nada yang berkomposisi teratur dan juga memiliki keharmonisan. 

Komposisi yang teratur tersebut melibatkan nada dan beberapa huruf yang 

terangkai menjadi susunan kata yang indah dan memiliki muatan ekspresi 

pada umumnya.32 Dari pendapat tersebut bisa kita simpulkan bahwa lagu 

tidak hanya terdiri dari alunan musik saja, akan tetapi ada juga yang 

                                                           
31 Bin Husain Abu Bakar Muhammad, Tahrim an-Nardi wa as-Suthranji wa al-Malahi (Al-

maktabah al-arabiyah as-su’udiyah, 1976), h. 138. 
32 Abu Nashir Muhammad bin al-farakh al-Farabi, al- Musiq al Kabir (Dar al-Katib Al-

Farabi, t.t.), vol. 1, h. 47. 
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memadukan antara alunan musik dengan suatu rangkaian kata yang selaras 

yang biasa kita sebut dengan lirik lagu. Berikut keterkaitan musik dan islam 

dan juga hukum musik yaitu: 

a. Musik dan Islam 

Islam sangat identik dengan Arab karena memang islam di lahirkan 

disana. Begitu juga dengan kitab suci Islam yang berbahasa Arab. Oleh 

karena itu, jika kita menelusuri sejarah musik dalam peradaban Islam 

maka tentunya kita akan membahas tentang bangsa Arab. Islam 

memfilter nilai-nilai budaya lama di Arab agar tidak bertentangan dengan 

prinsip-prinsip Islam itu sendiri. Bahkan dikemudian hari Islam 

mengembangkan budaya dan seni hingga berkualitas tinggi.  

Dalam kitabnya “Muqaddimah Ibnu Khaldun”, Abdurrahman Ibnu 

Khaldun mengatakan: 

“Semula lagu bangsa Arab adalah syair, yakni penyusunan larik 

dan bait yang terikat oleh keharmonisan huruf vocal dan konsonan.” 

Setelah mereka menyusun bait, mereka melantunkannya dengan 

nada dan irama yang harmonis.33 Kaum Arab juga terbiasa melantunkan 

nyanyian yang disebut dengan Huda’ untuk mengiringi unta-unta 

mereka. Syair yang didendangkan oleh para pemuda yang dilantunkan 

dengan iringan suara yang merdu mereka sebut dengan ghina’. Setelah 

itu, muncullah lantunan sya’ir yang disertai dengan tarian dengan alunan 

gendang dan gitar. 

                                                           
33 Tim FKI Kasyaf, h. 17. 
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Ketika islam datang dan memenangi beberapa peperangan, banyak 

tawanan yang memiliki kegemaran bernyanyi dengan diiringi alat musik 

yang mereka buat. Lantunan lagu tersebut didengar oleh masyarakat dan 

mereka tertarik untuk mempelajarinya. Tak lama kemudian mereka 

mampu mengadopsi musik untuk melantunkan syair-syair mereka 

sendiri. Diantara mereka yang paling mendapat perhatian adalah 

Thuways, yang disebut sebagai bapak musik Islam. Pada masa-masa 

selanjutnya, orang Islam yang dikenal ahli dalam bidang musik 

diantaranya adalah Al-Kindi, Al-Farabi dan Ibnu Sina. 

b. Hukum Musik 

Permasalahan hukum musik memang permasalahan yang pelik. 

Pro-kontra tentang hukum musik masih bergulir. Perselisihan ini dimulai 

sejak ratusan tahun yang lalu. Ada yang memperbolehkan, menganjurkan 

dan bahkan mengharamkannya. Beberapa ulama’ yang mengharamkan 

musik. Mereka tidak serta merta mengharamkan, akan tetapi juga 

didasari dengan beberapa dalil dari Al-Qur’an dan hadits yang dikuatkan 

oleh pengalaman yang konkrit.  

At-Thabari dalam mengharamkan musik juga memilih pendekatan 

rasio-historis. Dia melihat orang-orang yang yang terbiasa mendengarkan 

musik mengalami kelemahan daya pikir, kurangnya rasa malu dan 

cenderung menganggap baik sesuatu yang berkonotasi buruk, mulai dari 

berbohong, tertawa terbahak, memetik jari atau menghentakkan kaki. 
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Lambat laun sifat-sifat tersebut membangkitkan hawa nafsu dan syahwat 

yang selanjutnya akan mengajak berbuat zina dan kerusakan.  

Menurut ulama’ Hanafiyah dan Malikiyah nyanyian dimakruhkan, 

tidak diharamkan. Ulama’ Malikiyah menganggap bernyanyi dihukumi 

makruh karena bernyanyi dapat mengakibatkan hilangnya wibawa. Hal 

ini dikarenakan pada umumnya bernyanyi tak lepas dari pelanggaran 

yang ringan dari hukum syara’ dan bisa menjatuhkan reputasi. 

Mayoritas ulama’ syafi’iyah, Imam Ghozali, Al-Adfawi, al-Khalal 

(dari kalangan hanabilah) dan beberapa ulama’ lain mengatakan bahwa 

hukum musik adalah mubah. Dalam kitabnya. Al-Afdawi berkata: 

“Tidak ada satu keterangan pun dari Imam Abu Hanifah dan Imam 

Ahmad bin Hambal yang mengharamkan bernyanyi” 

Selain itu, meskipun pendapat Ibn Hambal adalah makruh, Al-

Khalal tidak mengelaknya. Selanjutnya Al-Khalal membuat pendapat itu 

mengerucut bahwa bernyanyi menjadi makruh hanya jika termuat hal-hal 

yang tidak baik didalamnya. Dan pada hakikatnya, bernyanyi tetaplah 

mubah.  

Dalam hal ini, Imam Al-Ghozali menemukan titik terang dalam 

pembelaan pendapatnya. Suara terlahir dari banyak hal, setidaknya dari 3 

hal yaitu benda mati (seperti alat musik), binatang (seperti burung) dan 

manusia. Dari 3 hal tersebut muncullah berbagai macam suara. Ada yang 

merdu ada pula nada yang rancu. Jika merdu kita suka mendengarkannya 

dan begitu pula sebaliknya. Oleh karena itu mendengarkan suara yang 
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enak didengar dan indah tidak bisa diharamkan, sebab jika demikian 

suara burung yang merdu seharusnya juga diharamkan. Namun pada 

kenyataannya mendengarkan suara burung atau hewan lain tidaklah 

diharamkan.34 

Adapun lirik lagu, kesepakatan kembali terjalin jika dampak yang 

didapatkan oleh pendengarnya adalah rangsangan ataupun godaan yang 

berlanjut pada tindakan negatif (maksiat). Bagi mereka tidak ada 

keraguan untuk mengatakannya haram.35 Dalam kajian lain ada yang 

mengatakan lirik lagu juga haram jika berisi makian, kata-kata kotor, 

menyesatkan, pengingkaran terhadap ajaran Islam dari berbagai aspek 

dan segala bentuk kemungkaran lainnya. Sebaliknya, jika lirik lagu 

tersebut berisi hal-hal positif maka diperbolehkan. Dan bahkan dihukumi 

sunnah jika mengandung pesan-pesan yang berkonotasi dorongan taat 

kepada Allah dan kalimat-kalimat lain yang dianjurkan oleh syari’at. 

Lirik religius ini bahkan mendapatkan apresiasi dari Nabi SAW.: 

عْرِ حِكْمَةً )رواه البخاري(  إِنَّ مِنَ الشِ 

“Sungguh dari sebagian syi’ir terdapat hikmah.” (HR. Bukhori) 

2. Musik Sebagai Media Pesan Dakwah  

Sebagian metode Dakwah terdahulu memerlukan pembangunan ulang. 

Pra juru dakwah tentunya sangan membutuhkan media dakwah yang kreatif 

dan efektif. Hal ini diperlukan karena prinsip utama dakwah adalah lebih 

                                                           
34 Abu Hamid Muhammad bin Muhammad Al-Ghazali, Ihya’ Ulumuddin (Beirut: Dar Al-

Kutub Al-Ilmiyah, 2012), vol. 2, h. 363–364. 
35 Al-Ghazali, vol. 2, h. 378. 
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berorientasi pada keberhasilan menyadarkan objek terlebih dahulu kemudian 

akan mudah untuk mengajak mereka pada konsep dan ajaran yang dibawa.  

Kendati demikian, agama tetap memiliki ruang khusus bagi cara 

kreatif juru dakwah. Ada beberapa pembatas agar apa yang dilakukan tidak 

keluar dari hokum syari’at diantaranya:36 

1. Media yang dipakai bukan hal yang dilarang nyata oleh syariat melalui 

suatu dalil tertentu 

2. Penggunaan media tidak menyalahi dalil umum dan tidak melanggar 

hukukm syari’at 

3. Media tersebut termasuk bagian dari sesuatu yang mubah 

4. Tujuan penggunaan media adalah kebaikan dan sesuai ajaran agama 

5. Media yang digunakan, oleh syari’at dipandang memiliki kemampuan 

untuk menuntun pada kebaikan.  

6. Tidak menimbulkan keburukan (mafsadah) yang lebih besar daripada 

hasil baiknya (maslahah) 

7.  Tidak melekat dengan sifat-sifat tercela dimata agama (contoh: tidak 

menyamai pola hidup orang fasik dan ahli maksiat) 

langkah terbaik dalam berdakwah adalah mempengaruhi mad’u secara 

perlahan dan merubah keburukan dengan keburukan lain yang tarafnya lebih 

rendah. Seperti halnya anak yang gemar bermain sepak bola sepulang 

sekolah. Ketika dewasa kegemarannya akan berganti pada suka berhias dan 

                                                           
36 Tim FKI Kasyaf, Trilogi Musik, h. 271. 
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berpakaian mewah. Ketika tua ia akan senang pada kedudukan dan akhirnya 

akan beralih pada suka beramal untuk akhirat.  

Begitu pula dengan musik. Jika memang memiliki tujuan untuk 

menghindarkan masyarakat dari kemaksiatan yang lebih berat, maka 

bukanlah masalah jika kita berdakwah menggunakan media yang taraf 

kemaksiatannya lebih rendah. Kita bisa mengenalkan agama melaluinya 

dengan konsekuensi kemaksiatan yang ada haruslah tereduksi, lebih-lebih 

hilang samasekali. Berikut kerangka dakwah menurut pendapat Imam al-

Ghozali yang diaplikasikan pada dakwah dengan menggunakan wasilah 

musik. 

 

 

 

Gambar 2.2: Kerangka Dakwah Imam Al-Ghozali 

 

Dalam fenomena lain, seseorang tidak dianggap melanggar peraturan 

saat ia mendatangi suatu tempat yang didalamnya terdapat kemungkaran. 

Dispensasi ini berlaku ketika ia mendatangi tempat tersebut dengan tujuan 

baik. Membubarkan kemaksiatan yang terjadi misalnya. Dakwah dengan 

musik memiliki hukum serupa dengan pernyataan diatas. Yang perlu kita 

garis bawahi adalah, bahwa musik bukanlah tujuan melainkan wasilah atau 

media.  

Buruk 

Kemaksiatan Musik 

Keburukan yang tarafnya 

lebih rendah 
Kebaikan/ 

Ketaatan 
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Musik hanya berfungsi sebagai penarik hati masyarakat agar mau dan 

berminat untuk membenahi ajaran yang telah diperkenalkan agamanya.  

Pendakwah harus peka dan paham betul terhadap masyarakat agar dakwah 

yang disebarkan dapat diterima keberadaanya. Karena itu, musik adalah 

sesuatu yang urgen dalam dakwah. Bila musik dapat dimanfaatkan oleh da’i 

untuk menghampiri pintu hati mad’unya maka itu merupakan suatu langkah 

yang baik.  

Dakwah kepada masyarakat tentu akan lebih mudah jika melalui 

sesuatau yang digemari. Penjelasan diatas adalah pengertian yang didapat dari 

pendapat ulama’ yang mengatakan bahwa musik itu diharamkan. Jika dari 

awal kita mengikuti ulama’ yang mengatakan bahwa musik itu diperbolehkan 

maka tidak ada yang perlu dipermasalahkan lagi.37 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
37  Tim FKI Kasyaf, h. 273-276. 


